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ABSTRAK 

 

 

Jembatan Tanjung Enim II dibangun dengan tujuan mewujudkan jaringan 

transportasi yang berkesesuaian dengan Bandara Khusus Bukit Asam-Tanjung 

Enim di Area Mahayung; Kompleks  Agroforestry dan Silvopastura; dan Area 

Pendidikan Terpadu (kawasan pendidikan Bukit Asam Foundation di Mahayung) 

serta pengalihan akses masuk karyawan ke tambang Tambang Air Laya (TAL) 

melalui area Klawas. Selain itu, pemecahan arus lalu lintas di jembatan Bukit 

Asam I akibat pengalihan akses masuk karyawan dan mitra kerja ke tambang 

melalui Jembatan Tanjung Enim II. Sehingga akan mengurangi beban di Jembatan 

Bukit Asam I mengingat usia jembatan yang sudah lebih dari 20 tahun. 

Jembatan ini memiliki panjang bentang 81 meter terdiri dari 3 bentang yakni 

13,6 meter, 16,6 meter, dan 50,8 meter dengan lebar lajur lalu lintas jembatan 8,7 

meter. Jembatan ini dibuat dengan sistem beton prategang. Dibangun dengan 

struktur utama berupa 6 buah balok PCI Girder dengan jarak antar gelagar adalah 

1,85 meter. Pondasi yang digunakan adalah pondasi tiang pancang beton 

berdiameter 0,6 meter dengan kedalaman 11 meter untuk abutment dan 15 meter 

untuk pilar. 

Perencanaan jembatan ini dilakukan secara berurutan dari pendimensian 

struktur, analisa pembebanan, perencanaan penulangan, perencanaan struktur 

prategang, perencanaan pondasi, serta manajemen proyek dan estimasi biaya. 

 

Kata kunci : Jembatan, Prategang, PCI Girder. 

  



vi 
 

ABSTRACT 

 

 

Tanjung Enim II Bridge is built with the aim of creating a transportation 

network that is compatible with Bukit Asam-Tanjung Enim Special Airport in the 

Mahayung Area; Agroforestry and Silvopastura Area; and Integrated Education 

Area (Bukit Asam Foundation education area in Mahayung) and transfer of 

employee entry to the Tambang Air Laya (TAL) mine through the Klawas area. In 

addition, the breakdown of traffic flow on the Bukit Asam I bridge due to the 

diversion of employee and work partner access to the mine through the Tanjung 

Enim II Bridge. So that it will reduce the burden on the Bukit Asam I Bridge 

considering the bridge's age is more than 20 years. 

This 81 meters length bridge consists 3 spans of 13,6 meters, 16,6 meters 

and 50,8 meters with 8,7 meters width. Build  with a prestressed concrete system. 

Main structure formed of 6 PCI girder beams with 1,85 meters distance between 

segment. Used a 0,6 meters diameter concrete pile of foundation with 11 meters 

deep for abutments and 15 meters for pillars. 

The planning of this bridge is systematic from planning of structure 

dimension, load analysis, planning of steel, planning of prestressed structure, 

planning of foundation structure, management project, and estimates cost. 

 

Keyword : Bridge, Prestressed, PCI Girder 
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MOTTO 

 

 

“Mimpiku layak diperjuangkan dengan kerja keras dan usaha yang besar, dan yang layak 

memperjuangkannya hanya aku” 

-Annadiyah Farah Diba- 

 

 

“God doesn’t play dice. Jangan menyesal dengan usahamu sejauh ini. 

Percayalah tuhan telah menentukan takdir. Lakukan yang terbaik, biarkan 

tuhan yang memutuskan.” 

-Vicky Wisma Ria- 
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